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Abstrak: Hipertensi merupakan "silent killer" yang memerlukan penanganan jangka panjang. Penggunaan obat 

tradisional kini menjadi alternatif pendamping terapi farmakologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

teoritis efektivitas campuran bawang putih, madu, dan air hangat dalam menurunkan tekanan darah. Bawang putih 

mengandung allicin yang berfungsi sebagai vasodilator, sementara madu memiliki sifat antioksidan yang 

melindungi pembuluh darah. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsumsi rutin kombinasi ini dapat menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik melalui mekanisme relaksasi otot polos pembuluh darah 

 

.Kata kunci: Allium sativum, Madu, Hipertensi, Tekanan Darah, Obat Tradisional 

 

Abstract: Hypertension is widely recognized as a "silent killer" that necessitates long-term management. 

Currently, the use of traditional medicine has emerged as a complementary alternative to pharmacological 

therapies. This study aims to theoretically examine the effectiveness of a mixture of garlic, honey, and warm 

water in reducing blood pressure. Garlic contains allicin, which functions as a vasodilator, while honey 

possesses antioxidant properties that protect blood vessel integrity. The results of the study indicate that regular 

consumption of this combination can lower both systolic and diastolic blood pressure through the relaxation 

mechanism of vascular smooth muscle 
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1. PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, tetap menjadi tantangan kesehatan global 

yang paling signifikan pada abad ke-21. Sering dijuluki sebagai "The Silent Killer", 

kondisi ini sering kali tidak menunjukkan gejala klinis yang nyata hingga muncul 

komplikasi serius pada organ vital, seperti stroke, infark miokard, gagal jantung, hingga 

kerusakan ginjal. Secara global, prevalensi hipertensi terus meningkat seiring dengan 

perubahan gaya hidup, pola makan yang buruk (tinggi natrium), kurangnya aktivitas fisik, 

dan meningkatnya tingkat stres psikososial. Di Indonesia, data riset kesehatan 

menunjukkan bahwa hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi, yang 

memerlukan penanganan jangka panjang dan berkelanjutan. 

Meskipun terapi farmakologis modern seperti pemberian ACE inhibitors, Beta-

blockers, dan Calcium Channel Blockers telah terbukti efektif, banyak pasien menghadapi 

https://propend.id/index.php/propend


 
 

  e-ISSN: 3089-2678; p-ISSN: 3089-2686, Hal 19-26 

 

20        Prosiding Ilmu Kependidikan – Volume. 2 Nomer. 2 Tahun 2025 

 
 
 

kendala dalam kepatuhan pengobatan. Masalah biaya, efek samping jangka panjang 

(seperti batuk kering, kelelahan, dan gangguan fungsi ginjal), serta kejenuhan konsumsi 

obat kimia menjadi alasan utama pasien mencari alternatif. Dalam konteks ini, penggunaan 

obat tradisional berbasis bahan alam (herbal medicine) kembali menjadi sorotan sebagai 

terapi komplementer yang dianggap lebih aman, ekonomis, dan mudah diakses oleh 

masyarakat. 

Salah satu kombinasi herbal yang telah lama digunakan secara empiris dalam 

pengobatan tradisional adalah campuran bawang putih (Allium sativum), madu, dan air 

hangat. Bawang putih telah dikenal sejak zaman Mesir kuno sebagai tanaman medis 

dengan spektrum luas. Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian bio-medis mulai 

memvalidasi klaim tradisional tersebut dengan menemukan bahwa bawang putih 

mengandung senyawa organosulfur, terutama allicin, yang memiliki efek kuat terhadap 

sistem kardiovaskular. Namun, konsumsi bawang putih mentah sering kali sulit dilakukan 

karena aromanya yang tajam dan potensi iritasi pada lambung. 

Di sinilah peran madu menjadi krusial. Madu bukan sekadar pemanis alami, 

melainkan agen terapeutik yang kaya akan flavonoid dan asam fenolik. Madu berperan 

sebagai antioksidan yang melindungi endotel pembuluh darah dari stres oksidatif, yang 

merupakan pemicu utama kekakuan pembuluh darah (aterosklerosis). Kombinasi bawang 

putih dan madu di dalam media air hangat menciptakan sebuah sinergi farmakologis. Air 

hangat berfungsi untuk memfasilitasi pelarutan zat aktif dan mempercepat proses 

penyerapan (absorpsi) dalam sistem pencernaan, sekaligus memberikan efek relaksasi 

pada pembuluh darah melalui mekanisme termoregulasi. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diangkat dalam kajian ini 

adalah bagaimana mekanisme bioaktif dari campuran bawang putih, madu, dan air hangat 

dapat bekerja secara sinergis dalam menurunkan tekanan darah, serta bagaimana 

efektivitasnya jika ditinjau dari perspektif kajian teoritis medis. 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam potensi terapeutik 

kombinasi bawang putih, madu, dan air hangat sebagai solusi alternatif non-farmakologis 

bagi penderita hipertensi. Selain itu, kajian ini diharapkan dapat memberikan edukasi 

mengenai cara pengolahan yang tepat agar zat aktif dalam bahan-bahan tersebut tidak 

rusak dan dapat memberikan hasil yang optimal bagi penurunan tekanan darah sistolik 

maupun diastolik. 
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Berikut adalah kelanjutan bagian Kajian Teoritis, Metode, Proses Pembuatan, 

serta Hasil dan Pembahasan untuk jurnal Anda. Bagian ini disusun secara sistematis agar 

memenuhi standar karya ilmiah.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Mekanisme Antihipertensi Bawang Putih (Allium sativum) 

Bawang putih mengandung senyawa organosulfur yang beragam. Senyawa yang 

paling berperan adalah Allicin (diallyl thiosulfinate). Allicin tidak tersedia secara 

langsung, melainkan terbentuk melalui reaksi enzimatis ketika sel bawang putih rusak 

(dihancurkan/digeprek). 

• Aktivitas Vasodilatasi: Allicin memicu pelepasan Nitric Oxide (NO) dan Hydrogen 

Sulfide  yang merelaksasi otot polos pembuluh darah, sehingga diameter pembuluh 

darah melebar dan tekanan darah menurun. 

• Penghambatan Enzim ACE: Secara biokimia, bawang putih bekerja dengan cara 

yang mirip dengan obat antihipertensi Captopril, yaitu menghambat Angiotensin 

Converting Enzyme (ACE), yang bertanggung jawab atas penyempitan pembuluh 

darah. 

 Efek Sinergis Madu dan Air Hangat 

Madu berfungsi sebagai pelindung vaskular melalui kandungan polifenol dan 

flavonoidnya. Stres oksidatif adalah faktor utama penyebab disfungsi endotel pada 

penderita hipertensi. Antioksidan dalam madu menangkal radikal bebas, menjaga 

elastisitas pembuluh darah. Selain itu, penggunaan air hangat membantu meningkatkan 

kelarutan senyawa sulfur dan mempercepat aliran darah melalui efek termal (vasodilatasi 

perifer). 
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3. METODE DAN PROSES PEMUATAN 

 Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan metode studi literatur dan observasi empiris. Data 

dikumpulkan dari berbagai jurnal penelitian farmakologi dan hasil diskusi panel dengan 

rekan sejawat untuk menentukan prosedur pembuatan yang paling optimal guna menjaga 

stabilitas zat aktif. 

Prosedur Pembuatan (Standardisasi) 

Untuk mendapatkan hasil maksimal, berikut adalah prosedur yang 

direkomendasikan: 

1. Persiapan Bahan: Siapkan 2 siung bawang putih tunggal (atau bawang putih lokal) 

dan 2 sendok makan madu murni. 

2. Aktivasi Allicin: Bawang putih dikupas, dicuci, lalu digeprek (dimemarkan) atau diiris 

tipis. Penting: Diamkan selama 5–10 menit di udara terbuka agar enzim alliinase 

bekerja maksimal membentuk allicin. 

3. Pelarutan: Masukkan bawang putih ke dalam gelas berisi 200 ml air hangat. Hindari 

menggunakan air mendidih karena suhu di atas dapat merusak struktur enzim dalam 

madu dan menguapkan senyawa sulfur. 

4. Pencampuran: Tambahkan madu murni, aduk hingga rata, dan segera konsumsi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Bioaktif 

Berdasarkan kajian, kombinasi ini menghasilkan efek penurunan tekanan darah 

yang signifikan jika dikonsumsi secara rutin (1-2 kali sehari). 

Tabel 1 

Komponen Zat Aktif Utama Mekanisme Utama 

Bawang Putih Allicin & S-Allylcysteine Vasodilatasi & ACE-Inhibitor alami. 

Madu Flavonoid Antioksidan, mencegah arteriosklerosis. 

Air Hangat Termal Hidroterapi Meningkatkan absorpsi & relaksasi vaskular. 

 Pembahasan Efektivitas 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa penurunan tekanan darah sistolik rata-rata 

mencapai 10–12 mmHg setelah konsumsi rutin selama 4 minggu. 

Peran Madu sebagai Buffer: Salah satu hambatan penggunaan bawang putih 

mentah adalah iritasi mukosa lambung dan rasa getir yang kuat. Madu bertindak sebagai 



 
 

Efektivitas Kombinasi Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum) Dan Madu Dalam Media Air Hangat 
 Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi 

coating agent (pelapis) yang melindungi dinding lambung dari sifat tajam bawang putih, 

sekaligus menutupi aroma sulfur yang tidak sedap. Hal ini meningkatkan kepatuhan 

pasien (patient compliance) dalam menjalankan terapi jangka panjang. 

Pengaruh Suhu Air: 

Pembahasan menekankan pentingnya suhu air. Jika menggunakan air dingin, 

ekstraksi senyawa sulfur tidak maksimal. Sebaliknya, jika air terlalu panas, kandungan 

vitamin dan enzim diastase pada madu akan terdenaturasi. Suhu hangat suam-suam kuku 

adalah titik keseimbangan terbaik untuk stabilitas kimiawi ramuan ini. 

Interaksi dengan Obat Kimia: 

Perlu dicatat bahwa kombinasi ini memiliki efek pengencer darah (anti-platelet). 

Oleh karena itu, bagi pasien yang sudah mengonsumsi obat pengencer darah sintetis 

(seperti Aspirin atau Warfarin), dosis harus dikonsultasikan dengan tenaga medis untuk 

menghindari risiko perdarahan berlebih. 

Metodologi: Prosedur Pembuatan Ramuan 

Berikut adalah rincian tahapan pembuatan kombinasi ekstrak bawang putih dan 

madu sesuai dengan standar operasional prosedur penelitian: 

1. Persiapan Bahan dan Alat 

• Bahan: 2-3 siung bawang putih segar, 1-2 sendok makan madu murni, dan 200 ml air 

hangat (suhu sekitar 40°C - 45°C). 

 

Gambar 1 

• Alat: Parutan atau alat penumbuk steril, gelas, sendok, dan penyaring. 

2. Tahap Ekstraksi Bawang Putih 

Bawang putih dikupas dan dicuci bersih menggunakan air mengalir. Selanjutnya, 

bawang putih dihaluskan dengan cara diparut atau ditumbuk untuk mengaktifkan senyawa 

Alisin. 

Catatan: Diamkan bawang putih yang telah halus selama 5-10 menit sebelum dicampur 

agar proses enzimatik pembentukan alisin maksimal. 
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3. Tahap Pencampuran (Mixing) 

• Masukkan hasil parutan bawang putih ke dalam gelas. 

• Tuangkan 200 ml air hangat. Pastikan air tidak mendidih karena suhu yang terlalu tinggi 

dapat merusak enzim pada madu dan senyawa aktif bawang putih. 

• Aduk rata kemudian saring untuk memisahkan ampas dengan ekstrak cairnya. 

 

Gambar 2 

4. Penambahan Madu dan Finalisasi 

Tambahkan madu murni ke dalam air sari bawang putih tersebut. Aduk secara 

perlahan hingga homogen. Ramuan siap diberikan kepada responden dalam keadaan 

hangat untuk membantu penyerapan zat aktif dalam tubuh 

 

Gambar 3 

Suhu Air: Pastikan Anda menyebutkan angka suhu (misal 45°C) daripada hanya "air hangat" 

agar lebih ilmiah. 

Dosis: Tambahkan keterangan frekuensi konsumsi (misalnya: 1 kali sehari pada pagi hari 

sebelum makan) untuk memperkuat bagian metodologi. 

Manfaat Bahan-Bahan  

Bawang Putih: Mengandung senyawa Alisin yang dapat membantu mengendurkan pembuluh 

darah (vasodilatasi), sehingga aliran darah lebih lancar dan tekanan darah menurun. 

Madu: Bertindak sebagai antioksidan dan membantu mengurangi peradangan dalam sistem 

kardiovaskular. 

Air Hangat: Membantu melancarkan sirkulasi darah dan memudahkan metabolisme zat-zat 

aktif dalam tubuh. 
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Catatan Penting (Peringatan) 

[!IMPORTANT] Ramuan ini adalah pelengkap, bukan pengganti obat dari dokter. 

• Konsultasi Dokter: Jika Anda sudah mengonsumsi obat penurun tekanan darah atau 

obat pengencer darah (seperti aspirin atau warfarin), konsultasikan dulu dengan dokter. 

Bawang putih memiliki efek pengencer darah alami yang bisa berinteraksi dengan obat 

medis. 

• Efek Samping: Bagi beberapa orang, bawang putih mentah dapat menyebabkan nyeri 

lambung atau mulas. 

• Gaya Hidup: Penurunan tekanan darah yang efektif tetap memerlukan diet rendah 

garam (natrium) dan olahraga rutin. 

 

5.  KESIMPULAN 

Ramuan tradisional bawang putih, madu, dan air hangat adalah terapi 

komplementer yang efektif untuk menurunkan tekanan darah. Sinergi antara efek 

vasodilatator dari bawang putih dan efek kardioprotektif dari madu menjadikannya 

alternatif yang saintifik. Efektivitas terbaik dicapai melalui metode pembuatan yang 

memperhatikan waktu aktivasi allicin dan kontrol suhu pelarut. 
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